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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi baik instansi swasta maupun pemerintah pasti
dihadapkan dengan masalah penggajian. Masalah penggajian ini sangat penting
dan membutuhkan penanganan yang baik dan teliti karena masalah penggajian
berhubungan langsung dengan sumber daya manusia yang merupakan pelaksana
utama kegiatan operasional organisasi. Penanganan yang baik dan teliti terhadap
pemberian gaji kepada pegawai akan sesuai dengan jasa dan loyalitas yang telah
diberikan. Tidak hanya membuat pegawai tenang dan berkonsentrasi dalam
bekerja, pemberian gaji tepat pada waktunya dapat lebih memotivasi pegawai

untuk meningkatkan kinerjanya.

Oleh karena itu, untuk menjamin kelancaran dan ketertiban dalam
pembayaran gaji diperlukan adanya suatu prosedur penggajian yang benar. Tidak
hanya di perusahaan swasta, di Badan Usaha Milik Negara pun juga diperlukan
adanya suatu prosedur penggajian yang benar. Meskipun dana yang digunakan
untuk pembayaran berasal dari kantor pusat, namun dalam proses pencairan dana
tersebut juga harus melewati prosedur tertentu yang sudah ditetapkan, sehingga

Badan Usaha Milik Negara perlu menerapkan suatu sistem dan prosedur agar
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pembayaran gaji dengan baik dan tidak terjadi kekeliruan dalam update data

pegawai yang mempengaruhi jumlah gaji yang diterima pegawai.

Dalam suatu instansi dimana tingkat pendidikan pegawainya beragam dan
jumlahnya yang tidak sedikit, perlu adanya prosedur yang benar. Karena prosedur
penggajian yang tidak benar akan dapat mengakibatkan keterlambatan dalam
pemberian gaji, dalam memberikan kenaikan gaji, kenaikan golonga atau pun
kekeliruan dalam perhitungan gaji yang dapat merugikan organisasi maupun

pegawai.

Tenaga kerja yang handal sangat dibutuhkan untuk memberikan masukan,
atau ide yang tujuannya untk meciptakan kemajuan. Namun SPI (Sistem
Pengendalian Intern) juga sangat dibutuhkan sebagai controller pada pelaksanaan
sistem dan prosedur yang dimiliki instansi tersebut, termasuk sistem dan prosedur
penggajian. Dengan demikian, SPI diharapkan dapat mencegah permasalahan

yang dapat timbul dalam penggajian.

Kantor Pos Wilayah Surabaya Selatan merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara yang bergerak di bidang jasa. Kantor Pos Wilayah Surabaya Selatan
memiliki jumlah pegawai sebanyak 499 orang yang terdiri dari 378 orang pegawai
tetap dan 112 orang pegawai tidak tetap. Di Kantor Pos Wilayah Surabaya selatan,
pembayara gaji terdiri dari pembayaran gaji pokok, tunjangan, uang makan dan

uang lembur.

Jumlah gaji pokok yang diterima setiap pegawai tetap tergantung pada

golongan gaji pegawai tersebut yang dapat berubah pada setiap masa tertentu



sesuai dengan jenjang pendidikan dan masa jabatannya. Jumlah tunjangan, uang
makan, dan uang lembur dipengaruhi oleh data kehadiran pegawai setiap bulan
yang dilakukan secara manual dan juga menggunakan finger print machine setiap
hari kerja, pada waktu masuk pukul 07.30 dan pukul 16.30 pada saat pulang
kantor. Sedangkan untuk pegawai tidak tetap, jumlah gaji yang diterima setiap
bulan ditetapkan sesuai kebijakan yang telah ditetapkan oleh Kantor Pos Wilayah

Surabaya Selatan tanpa mendapatkan tunjangan dan uang lembur.

Kantor Pos Wilayah Surabaya Selatan adalah salah satu Badan Usaha
Milik Negara di bidang jasa pos yang memiliki sistem dan prosedur penggajian
yang sudah berjalan dengan cukup baik. Namun demikian, di Kantor Pos Wilayah
Surabaya Selatan pernah terjadi keterlambatan pembayaran gaji kepada para
pegawai. Hal ini terjadi karena terdapat kesalahpahaman pada salah satu fungsi
yang membuat kesalahan pada prosedur pembayaran gaji, sehingga pembayaran
gaji di Kantor Pos Wilayah Surabaya Selatan mengalami keterlambatan selama
kurang lebih tujuh hari dan merugikan berbagai pihak terutama para pegawainya.
Jadi koordinasi yang baik antar fungsi dalam sistem penggajian dalam
melaksanakan prosedur yag ada sangat penting untuk menghindari permasalahan
dan kendala yang mungkin bisa terjadi. Dengan memperhatika hal tersebut, maka
mahasiswa memilih judul “ EVALUASI PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI

PENGGAJIAN PADA KANTOR POS WILAYAH SURABAYA SELATAN”.



1.2 Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman tetang judul dalam Tugas Akhir,
Berikut pengertian dan batasan mengenai judul tersebut:

1. EVALUASI
Adalah suatu proses dalam merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif
keputusan.

2. PENERAPAN
Adalah suatu proses mengaplikasikan pada kegiatan sehari-hari.

3. SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN KARYAWAN
Adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu
untuk melaksanakan kegiatan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang meliputi pencatatan, penyiapan, sampai
pembayaran gaji.

4. PADA KANTOR POS WILAYAH SURABAYA SELATAN
Adalah objek penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir (TA).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:
“Bagaimana prosedur penggajian karyawan yang diterapkan kantor pos wilayah
surabaya selatan dalam melaksanakan pembayaran gaji terhadap pegawai sudah

sesuai dengan aturan yang ada”.
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1.5

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
secara jelas dan langsung mengenai pelaksanaan sistem penggajian pada
kantor pos wilayah surabaya selatan.

1.4.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis

Untuk menambah dan memperluas pengetahuan tentang sistem
penggajian baik secara teori maupun secara kerja nyata.

Bagi Perusahaan

Agar dapat memberikan masukan yang lebih berarti untuk
memperbaiki serta meningkatkan penerapan sistem penggajian yang
telah ditetapkan.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Menambah hubungan kerjasama dengan kantor pos wilayah surabaya
selatan dalam bidang pendidikan dan menambah perbendaharaan

perpustakaan.

Metode Penelitian

Dalam penyusunan tugas akhir ini akan dibahas secara deskriptif

mengenai Sistem dan Prosedur Penggajian pada kantor pos wilayah surabaya

selatan.



1.6

Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi salah penafsiran berkaitan dengan judul Tugas Akhir ini,

maka lingkup pembahasan dibatasi sebagai berikut:

Penerapan sistem penggajian pada kantor pos wilayah surabaya selatan dalam

melaksanakan pembayaran gaji terhadap karyawan.

1.7

Prosedur Pengumpulan Data

1. Metode Interview

Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara
langsung dengan pihak yang terkait (bagian personalia) untuk
mendapatkan informasi (kartu absen, rekap waktu hadir, daftar gaji,
amplop gaji), bagian keuangan untuk mendapatkan informasi mengenai
buku besar, bagian kasir untuk mendapatkan informasi mengenai daftar

cek (untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya).

. Metode Data Sekunder

Penyusun menggunakan buku-buku yang terkait secara teoritis seperti
apa yang telah diterima dalam proses perkuliahan dengan menggunakan
sumber-sumber yang tertulis (daftar cek dan buku) yang diperoleh dari
kantor pos wilayah surabaya selatan.

Metode Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data dengan mendokumentasikan peristiwa
tertentu yang berkaitan dengan prosedur penggajian di tempat

penelitian.





